SISTEM INFORMASI PELAYANAN ZISWAF DOMPET DHUAFA DENGAN METODE MCLEAN DAN DELONE
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Abstraksi
Dompet Dhuafa merupakan lembaga amil zakat yang dilegalkan oleh Departemen Agama RI pada 14 September 1994 pada masa itu dan dibawahi oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menyediakan pelayanan ZISWAF berbasis teknologi informasi melalui situs web yang dikel`ola langsung oleh Dompet Dhuafa. Semenjak situs web layanan ZISWAF dipublikasikan kepada masyarakat pihak pengelola belum melakukan evaluasi terhadap situs web sehingga belum menentukan seberapa jauh sistem mencapai sasaran dan mengevaluasi proses pengembangan sistem. Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan analisis kesuksesan sistem berdasarkan metode DeLone dan McLean untuk mengetahui presentasi tingkat kesuksesan dan faktor kesuksesan pada situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa. Penelitian ini mengunakan uji analisis klasik berupa uji validitas dan realibilitas dan uji structural equation modelling dengan path diagram yang berupa uji linearitas, uji normalitas, uji outlier, goodness of fit, loading factor serta uji kasualitas serta menghasilkan tiga variabel yang saling mempengaruhi satu sama lain. Yang mana kualitas sistem mempengaruhi penggunaan serta penggunaan saling mempengaruhi dengan kepuasan pengguna.
Kata Kunci: DeLone dan McLean, Situs Web, Dompet Dhuafa

Abstract
Dompet Dhuafa is an amil zakat institution legalized by the Indonesian Ministry of Religion Affairs on September 14, 1994 and under the auspices of the National Zakat Agency (BAZNAS) providing information technology-based ZISWAF services through a website managed directly by Dompet Dhuafa. Since the ZISWAF service website has been published to the public, the manager has not yet evaluated the website so that it has not yet determined how far the system reaches the target and evaluates the system development process. With the existence of these problems, a system analysis of success was carried out based on the DeLone and McLean method to find out the presentation of the level of success and success factors on the Dompet Dhuafa ZISWAF service website. This study uses a classic analysis test in the form of a validity and reliability test and a structural equation modeling test with a path diagram in the form of a linearity test, a normality test, an outlier test, a goodness of fit, loading factor and a casuality test and produce three variables that affect each other. Which the quality of the system affects the use and use of mutual influence with user satisfaction.
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1. Pendahuluan
Kemajuan teknologi telah memasuki celah-celah kehidupan kita sehari-hari. Revolusi Industri 4.0 merupakan fase keempat perjalanan sejarah revolusi industri yang sudah dimulai sejak abad ke-18 dengan lahirnya teknologi digital secara masif, termasuk dalam pelayanan publik berbasis IT. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yang membahas kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan bagi warga negara atas barang, jasa dan atau pelayanan administrasi berkaitan jelas dengan Revolusi Industri 4.0 yang mana Pelayanan Publik harus memiliki sistem yang dapat memberikan kemudahan kepada masyarakat (UU No. 25 Th. 2009).
Seiring dengan berjalannya dinamika Revolusi Industri 4.0, syariat zakat tetap dan tetap terus hidup serta tertanam di dalam setiap jiwa yang bertakwa. Dengan adanya dukungan teknologi semakin menguhkan syariat zakat. Bagi pergerakan zakat, teknologi yang semakin canggih semakin memudahkan muzaki untuk menunaikan zakat, menguatkan tata kelola zakat dan memberikan akses bagi mustahik terhadap program-program penyaluran zakat.
Dalam tata kelola privat Pelayanan Publik di Revolusi Industri 4.0 dalam bidang perkembangan Ekonomi Islam adalah pelayanan Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF) yang memiliki berpengaruh besar dalam perkembangan Ekonomi di Indonesia terutama dalam memberantas kemiskinan yang ada. Dengan adanya Revolusi Industri 4.0 dimensi zakat yang terdiri dari muzaki, tata kelola, dan mustahik ikut terdorong di dalamnya.
Zakat adalah pilar Islam yang merupakan ibadah maaliah itjima’iyyah, dalam Al-Qur’an kata zakat terdapat 32 ayat dan 82 kali diulang dengan menggunakan sinonim dari kata zakat, yaitu kata sedekah dan infak. Dari 32 ayat dalam Al-Qur’an yang memuat ketentuan zakat tersebut, 29 ayat diantaranya menghubungkan ketentuan zakat dengan shalat. Yang mana zakat merupakan sektor penting dalam filantropi Islam (Nurhasanah, 2018:328).
Fungsi zakat adalah sebagai ibadah secara vertikal kepada Allah dan horizontal kepada sesama yang berhak menerima zakat. Selain itu fungsi zakat untuk menyucikan dan membersihkan jiwa dan hartanya (Musqari dan Huda,  2018:38).
Berhubungan dengan hubungan secara horizontal, menggambarkan bahwa zakat sangat berpotensi untuk mengatasi kesenjangan ekonomi dan kemiskinan di suatu negara, termasuk di Indonesia. Dari data Baznas Februari 2019 penerimaan zakat sebesar Rp. 36.986.734.892,20 yang mana telah disalurkan sebesar Rp. 21.006.337.731,00 (Badan Amil Zakat Nasional, 2019) yang mana penghimpunan zakat mengalami peningkatan sedikitnya 10% dari bulan sebelumnya.
Tren pertumbuhan penghimpunan zakat ini mengindikasi bahwa adanya peningkatan kesadaran masyarakat untuk berzakat melalui organisasi pengelola zakat maupun lembaga amil zakat, termasuk Dompet Dhuafa. Dompet Dhuafa pada tahun 2016 telah menyalurkan penghimpunan zakat kepada penerima manfaat program sebanyak 1.832.066 jiwa yang mana meningkat sebanyak 21,33% dari tahun sebelumnya. Jumlah penerima zakat disebar menjadi empat pilar yaitu kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan pengembangan sosial (Dompet Dhuafa/YN, 2016).
Dompet Dhuafa selama 25 tahun terakhir sebagai lembaga nirlaba terjun dalam filantropi Islam yang bersumber dari Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf untuk gerakan kemanusiaan dan wirausaha sosial profetik. Seiring dengan Revolusi Industri 4.0. Dompet Dhuafa juga ikut bergerak membuat Sistem Informasi Pelayanan ZIFWAF secara digital.
Namun, baik pemerintah maupun Dompet Dhuafa sendiri belum menerapkan sistem akreditasi dan standar publik untuk lembaga amil zakat sehingga belum ada standar yang pasti dalam melaporkan keberhasilan kinerja sistem secara keseluruhan (Nurhasanah, 2018:331)
Model McLean dan DeLone yang penulis pilih merefleksikan ketergantungan enam pengukuran kesuksesan sistem informasi. Model ini tidak mengukur enam dimensi secara independen melainkan secara keseluruhan dan saling mepengaruhi satu sama lain. Tidak seperti metode lain, misalnya TAM yang berfokus pada penerimaan sistem informasi yang diawali dengan manfaat dan kemudahan dalam penggunaannya. Model McLean dan DeLone lebih sesuai untuk mengusung kesuksesan sistem informasi yang mana berdasarkan pada review integratif dan empiris secara sederhana dan aplikatif yang mendeskripsikan hubungan antara variabel input, proses, dan output (Hariningsih, 2014:18)
Melalui penelitian ini, penulis bermaksud menganalisis bagaimana kesuksesan Sistem Informasi Pelayanan ZISWAF yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa dengan menggunakan metode McLean dan DeLone.
2. Metode Penelitian
Metode pengumpulan data pada penelitian ini untuk memperoleh bahan data dan informasi yang akurat sehingga mempermudah penulis memperoleh data primer dan sekunder sebagai alat pemecahan masalah yang ada.
Metode pengumpulan data yang dimaksud sebagai berikut: 
1. Studi Pustaka
Studi pustaka yang dilakukan penulis dalam mendapatkan data pada penelitian ini dengan mengumpulkan teori berdasarkan jurnal, makalah, skripsi, dan kajian ilmiah lainnya. Dari studi pustaka yang penulis lakukan berhasil mengumpulkan teoritis tentang model McLean dan DeLone beserta variabelnya, analisis data dan serta pengujiannya.
2. Observasi
Pada observasi ini penulis memberikan kuisioner kepada responden. Kuisioner yang disebar menggunakan Skala Likert dengan pernyataan-pernyataan memiliki nilai antara 1 sampai 5 masing-masing berurutan sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, dan sangat setuju. Dan juga penulis mengobervasi langsung situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa.
Analisis statistik deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa melakukan generalisasi. Teknik ini menghasilkan nilai mean, median, modus, minimum, maksimum serta simpangan baku untuk setiap variabel yang diteliti.
Data yang diperoleh dari kuisioner yang telah diisi oleh responden kemudian dikategorikan kedalam tingkatan yaitu; 5 = Sangat Setuju, 4 = Setuju, 3 = Cukup Setuju, 2 = Tidak Setuju, 1 = Sangat Tidak Setuju.
Dengan perhitungan dasar sebagai berikut:
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Keterangan:
STS	= Sangat Tidak Setuju
TS	= Tidak Setuju
CS	= Cukup Setuju
S	= Setuju
SS	= Sangat Setuju
Penelitian analisis data ini menggunakan metode structural equation meodelling (SEM). Proses analisa struktural menggunakan perangkat lunak yang digunakan adalah IBM SPSS AMOS 24.0. Instrumen penelitian yang digunakan menggunakan harus melewati uji validitas dan realibilitas dengan alat bantu IBM SPSS Statistics 25.0. Kemudian dikelola melalui aplikasi dengan uji asumsi klasik yaitu uji linearitas.
Langkah-langkah pengujian dengan metode AMOS adalah sebagai berikut:
A. Uji Linearitas
Tahap uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen apakah sudah linear atau belum. Uji linear ini menggunakan dua asumsi yaitu jika Fhitung < Ftabel maka hubungan kedua variabel linear, kemudian jika nilai signifkansi > α 0,05 maka linear. Terdapat beberapa variabel dalam uji linearitas yaitu:
1. Uji linearitas antara variabel kepuasan pengguna dengan kualitas informasi.
2. Uji linearitas antara variabel kepuasan pengguna dengan kualitas sistem.
3. Uji linearitas antara variabel kepuasan pengguna dengan penggunaan.
4. Uji linearitas antara variabel penggunaan dengan kualitas informasi.
5. Uji linearitas antara variabel penggunaan dengan kualitas sistem.


B. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan sebuah uji untuk mengetahui apakah data berdistribusi secara normal atau tidak, agar dapat dilanjutkan ke tahap analisis SEM. Data dikatakan normal apabila nilai kurtosis > nilai critical ratio.
C. Outlier
Outlier adalah observasi yang muncil dengan niali ekstrim secara univarian atau multivarian. Data dikatakan outlier jika nilai Mahalanobis d-Squared > Chi Square dengan df sebesar jumlah variabel dengan signifikansi 0,05. 
D. Goodness of Fit
Goodness of Fit merupakan hasil pengujian AMOS dengan membandingkan nilai pengujian dengan standar nilai uji yang harus dipenuhi untuk menyatakan bahwa terdapat kesesuaian antara model dan data agar dapat dilanjutkan ke uji berikutnya.
E. Uji Kasualitas
Setelah melakukan uji outlier sebelumnya, maka dilanjutkan dengan uji kasualitas dimana dalam uji ini mencari pengaruh antar variabel dalam model penelitian. 
F. Loading Factor 
Loading factor adalah koefisien yang menerangkan tingkat hubungan indikator dengan variabel laten. Secara umum semakin tinggi loading factor akan semakin baik.
3. Hasil dan Pembahasan
A. Profil Responden Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode survey dengan menyebarkan kuisioner secara langsung menggunakan google form kepada 250 sampel pengguna situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa. Pengumpulan data dengan penyebaran kuisioner ini dilakukan selama satu bulan. Pemilihan sampel dengan teknik minimum likelihood estimation membutuhkan minimal sampel 100-200 sampel (Darmawan 2017:2) sehingga penulis menetapkan sampel sebanyak 250 sampel. Berikut merupakan gambaran secara menyeluruh mengenai hasil pengumpulan data responden yang menjadi subjek penelitian ini yang terdiri berdasarkan jenis kelamin dan organisasi yang berhubungan langsung dengan Dompet Dhuafa.  
1. Responden berdasarkan organisasi

Berdasarkan gambar di atas tampil data dari 250 responden, kelompok responden dari Badan Amil Zakat Dompet Dhuafa (BAZDD) sebanyak 28 orang atau 11,2% dari total responden, kemudian dari Dompet Dhuafa Volunteer (DDV) sebanyak 62 orang atau 24,8% dari total responden, selanjutnya dari Disaster Management Center (DMC) sebanyak 63 orang atau 25,2% dari total respon dan yang terakhir merupakan Muzakki Umum sebanyak 97 orang atau 38,8% dari total responden. Dari data di atas diketahui bahwa pengguna paling banyak adalah Muzakki umum dikarenakan Muzakki umum adalah orang atau lembaga yang pada umumnya membayar zakat, berinfak dan sedekah ataupun melakukan wakaf melalui situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa. Sedangkan BAZDD, DDV, dan DMC merupakan organisasi yang dinaungi oleh Dompet Dhuafa untuk menghimpun dan menyalurkan dana ZISWAF dari Muzakki umum.
2. Responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dari 250 responden, 12 atau 4,8% diantaranya abstain adalah perwakilan dari lembaga atau organisasi yang menggunakan situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa. Kemudian 54% atau sebanyak 135 orang berjenis kelamin laki-laki, serta 41,2% atau 103 orang berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengguna situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa didominasi oleh pengguna berjenis kelamin laki-laki dikarenakan biasanya merupakan kepala keluarga dan anggota Disaster Management Center.
B. Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir pernyataan yang menunjukan nilai Rhitung > nilai Rtabel dengan α 0,05 (Sugiyono, 2017:109). Penentuan Rtabel menggunakan jumlah indikator dalam kuisioner dalam tabel R yaitu 19 = 0,456.
Tabel Uji Validitas
	Variabel
	Rhitung
	Signifikasi
	Rtabel
	Keterangan

	Kualitas Informasi

	X1.1
	0,712
	0,000
	0,456
	VALID

	X1.2
	0,680
	0,000
	0,456
	VALID

	X1.3
	0,767
	0,000
	0,456
	VALID

	X1.4
	0,721
	0,000
	0,456
	VALID

	X1.5
	0,704
	0,000
	0,456
	VALID

	X1.6
	0,593
	0,000
	0,456
	VALID

	Kualitas Sistem

	X2.1
	0,739
	0,000
	0,456
	VALID

	X2.2
	0,868
	0,000
	0,456
	VALID

	X2.3
	0,865
	0,000
	0,456
	VALID

	X2.4
	0,857
	0,000
	0,456
	VALID

	X2.5
	0,783
	0,000
	0,456
	VALID

	Penggunaan

	Y1.1
	0,830
	0,000
	0,456
	VALID

	Y1.2
	0,855
	0,000
	0,456
	VALID

	Y1.3
	0,835
	0,000
	0,456
	VALID

	Y1.4
	0,848
	0,000
	0,456
	VALID

	Kepuasan Pengguna

	Y2.1
	0,791
	0,000
	0,456
	VALID

	Y2.2
	0,840
	0,000
	0,456
	VALID

	Y2.3
	0,860
	0,000
	0,456
	VALID

	Y2.4
	0,793
	0,000
	0,456
	VALID


Sumber: Pengolahan Data Statistik (2019)
Berdasarkan hasil uji validitas di atas semua nilai Rhitung > nilai Rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan yang digunakan di dalam kuisioner adalah VALID.
C. Uji Realibilitas
Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah kuisioner yang telah ditentukan dapat diandalkan hasilnya jika digunakan untuk uji berkali-kali. Data dikatakan realibel jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 (Sugiyono, 2017:17). 
Tabel Uji Realibilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Kualitas Informasi
	0,775
	REALIBEL

	Kualitas Sistem
	0,811
	REALIBEL

	Penggunaan
	0,827
	REALIBEL

	Kepuasan Pengguna
	0,822
	REALIBEL


Sumber: Data olah statistik (2019)
Hasil uji realibilitas diperoleh nilai koefisien variabel kualitas informasi sebesar 0,775 atau 78%, variabel kualitas sistem sebesar 0,811 atau 81%, variabel penggunaan sebesar 0,827 atau 82%, dan variabel kepuasan pengguna sebesar 0,822 atau 82%. Berdasarkan nilai koefisien realibilitas diatas ditarik kesimpulan bahwa semua indikator dalam kuisioner di penelitian ini realibel dan konsisten sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
D. Uji AMOS
Analisis SEM ini dilakukan ketika data memiliki validitas dan realibilitas yang sangat baik. Pada sub bab sebelumnya data telah melalui uji validitas dan realibilitas dan dinyatakan Valid dan Realibel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dan melanjutkan uji analisa SEM (Sarwono, 2015:14). Analisis SEM dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS AMOS 24.0. Terdapat 5 langkah uji statistika yang dilakukan:
a. Uji Linearitas
Tahap uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen telah linear ataupun belum. Uji linearitas menggunakan dua asumsi yaitu jika Fhitung < Ftabel maka hubungan variabel linear dan jika nilai signifikansi > α 0,05 maka variabel linear (Widhiharso, 2010:3).


1. Uji linearitas antara variabel kepuasan pengguna dengan kualitas informasi
Tabel Uji Linearitas antara Kepuasan Pengguna dengan Kualitas Informasi
	Kepuasan Pengguna * Kualitas Informasi
	Df
	Fhitung
	Ftabel
	Signifikansi

	
	16
	0,597
	3,032
	0,915


Hasil perhitungan uji linearitas di atas menunjukan nilai signifikansi 0,915 > 0,05 dan Fhitung 0,597 < Ftabel 3,032 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel kepuasan pengguna dengan kualitas informasi.
2. Uji linearitas antara variabel kepuasan pengguna dengan kualitas sistem
Tabel Uji Linearitas antara Kepuasan Pengguna dengan Kualitas Sistem
	Kepuasan Pengguna * Kualitas Sistem
	Df
	Fhitung
	Ftabel
	Signifikansi

	
	18
	0,980
	3,032
	0,481


Hasil perhitungan uji linearitas di atas menunjukan nilai signifikansi 0,481 > 0,05 dan Fhitung 0,980 < Ftabel 3,032 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikansi antara variabel kepuasan pengguna dan kualitas informasi.
3. Uji linearitas antara variabel kepuasan pengguna dengan penggunaan
Tabel Uji Linearitas antara Kepuasan Pengguna dan Penggunaan
	Kepuasan Pengguna * Penggunaan
	Df
	Fhitung
	Ftabel
	Signifikansi

	
	13
	1,250
	3,032
	0,250


Hasil perhitungan uji linearitas di atas menunjukan nilai signifikansi 0,250 > 0,05 dan Fhitung 1,250 < Ftabel 3,032 maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel kepuasan pengguna dengan penggunaan.
4. Uji linearitas antara variabel penggunaan dengan kualitas informasi
Tabel Uji Linearitas antara Penggunaan dan Kualitas Informasi
	Penggunaan * Kualitas Informasi
	Df
	Fhitung
	Ftabel
	Signifikansi

	
	16
	1,041
	3,032
	0,414


Hasil perhitungan uji linearitas di atas menunjukan nilai signifikansi 0,414 > 0,05 dan Fhitung 1,041 < Ftabel 3,032 maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel penggunaan dan kualitas informasi.
5. Uji linearitas antara variabel penggunaan dengan kualitas sistem
Tabel Uji Linearitas antara Penggunaan dan Kualitas Sistem
	Penggunaan * Kualitas Sistem
	Df
	Fhitung
	Ftabel
	Signifikansi

	
	18
	0,488
	3,032
	0,957


Hasil perhitungan uji linearitas di atas menunjukan nilai signifikansi 0,957 > 0,05 dan nilai Fhitung 0,488 > Ftabel 3,032 maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel penggunaan dan kualitas sistem.
b. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak untuk upaya ke tahap selanjutnya. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai kurtosis > nilai critical ratio (Hidayat, 2017:5).


Tabel Uji Normalitas
	Variable
	min
	max
	skew
	c.r.
	kurtosis
	c.r.

	Y2.4
	1,0
	5,0
	-,8
	-5,2
	-,1
	-,2

	Y2.3
	1,0
	5,0
	-,6
	-4,1
	-,5
	-1,6

	Y2.2
	1,0
	5,0
	-,6
	-3,6
	-,5
	-1,5

	Y2.1
	1,0
	5,0
	-,8
	-5,0
	-,1
	-,2

	Y1.4
	1,0
	5,0
	-,8
	-5,0
	-,3
	-,8

	Y1.3
	1,0
	5,0
	-,9
	-5,8
	,3
	,9

	Y1.2
	1,0
	5,0
	-,7
	-4,3
	-,3
	-,9

	Y1.1
	1,0
	5,0
	-,8
	-5,1
	-,1
	-,2

	X2.5
	1,0
	5,0
	-,7
	-4,4
	,1
	,3

	X2.4
	1,0
	5,0
	-,7
	-4,3
	-,6
	-1,8

	X2.3
	1,0
	5,0
	-,7
	-4,7
	-,6
	-2,0

	X2.2
	1,0
	5,0
	-,6
	-3,7
	-,5
	-1,7

	X2.1
	1,0
	5,0
	-,8
	-5,1
	,2
	,7

	X1.6
	2,0
	5,0
	-,6
	-3,8
	,1
	,3

	X1.5
	1,0
	5,0
	-,8
	-5,4
	,6
	2,0

	X1.4
	1,0
	5,0
	-1,1
	-7,4
	1,7
	5,3

	X1.3
	1,0
	5,0
	-1,0
	-6,4
	1,0
	3,3

	X1.2
	1,0
	5,0
	-,8
	-5,0
	,8
	2,7

	X1.1
	1,0
	5,0
	-,7
	-4,8
	,5
	1,6

	Multivariate 
	
	
	
	
	14,0
	3,9


Pada tabel di atas dapat nilai kurtosis 14,0 > nilai critical ratio 3,9 maka dapat disimpulkan bahwa data dari sampel yang diambil berdistribusi dengan normal.
c. Outlier
Outlier adalah uji untuk observasi yang muncul dengan nilai ekstrim secara univarite atau multivariate. Data dikatakan outlier jika nilai Mahalanobis D’squared > Chi Square dengan df sebesar jumlah variabel dengan signifikansi 0,05.. Besar Chi Square dilihat pada tabel Chi Square yaitu df 146 = 175,1976. Hasil uji outlier pada analisis penelitian ini dijabarkan dengan Mahalanobis Distance. Terjadi observasi outlier apabila nilai mahalanobis > chi square tabel atau nilai p1,p2 < 0,001 (Hidayat, 2017b: 12).


Tabel Uji Outlier
	Observation number
	Mahalanobis d-squared
	p1
	p2

	139
	41,9
	,0
	,4

	166
	37,8
	,0
	,5

	152
	36,9
	,0
	,3

	140
	36,3
	,0
	,2

	146
	36,2
	,0
	,1

	246
	35,1
	,0
	,1

	165
	34,8
	,0
	,1

	111
	34,7
	,0
	,0

	232
	33,4
	,0
	,1

	107
	33,2
	,0
	,1

	162
	32,9
	,0
	,0

	168
	32,1
	,0
	,1

	87
	32,0
	,0
	,1

	131
	31,4
	,0
	,1

	61
	30,5
	,0
	,2

	148
	30,4
	,0
	,1

	114
	30,1
	,1
	,1

	158
	29,7
	,1
	,2

	149
	29,2
	,1
	,2

	72
	29,2
	,1
	,2

	104
	29,1
	,1
	,1

	36
	28,9
	,1
	,1

	143
	28,8
	,1
	,1

	129
	28,6
	,1
	,1

	156
	28,6
	,1
	,1

	122
	28,5
	,1
	,1

	142
	28,4
	,1
	,0

	69
	28,1
	,1
	,1

	126
	27,8
	,1
	,1

	112
	27,7
	,1
	,1

	100
	27,3
	,1
	,1

	141
	27,3
	,1
	,1

	151
	27,1
	,1
	,1

	130
	27,0
	,1
	,1

	125
	27,0
	,1
	,0

	86
	26,7
	,1
	,1

	247
	26,6
	,1
	,1

	76
	26,5
	,1
	,1

	95
	26,4
	,1
	,0

	97
	26,3
	,1
	,0

	79
	26,2
	,1
	,0

	169
	26,0
	,1
	,1

	234
	25,9
	,1
	,1

	9
	25,8
	,1
	,0

	71
	25,7
	,1
	,0

	88
	25,7
	,1
	,0

	108
	25,5
	,1
	,0

	66
	25,4
	,1
	,0

	138
	25,3
	,2
	,0

	64
	25,2
	,2
	,0

	160
	25,2
	,2
	,0

	90
	25,0
	,2
	,0

	110
	24,9
	,2
	,0

	68
	24,8
	,2
	,0

	144
	24,6
	,2
	,0

	136
	24,6
	,2
	,0

	49
	24,5
	,2
	,0

	159
	24,4
	,2
	,0

	229
	24,1
	,2
	,1

	227
	24,0
	,2
	,0

	96
	23,9
	,2
	,1

	163
	23,7
	,2
	,1

	52
	23,6
	,2
	,1

	167
	23,4
	,2
	,1

	32
	23,3
	,2
	,1

	147
	23,2
	,2
	,1

	48
	23,2
	,2
	,1

	226
	22,9
	,2
	,2

	150
	22,9
	,2
	,1

	10
	22,9
	,2
	,1

	116
	22,8
	,2
	,1

	119
	22,7
	,2
	,1

	8
	22,7
	,3
	,1

	224
	22,6
	,3
	,1

	58
	22,5
	,3
	,1

	235
	22,5
	,3
	,1

	249
	22,5
	,3
	,1

	223
	22,5
	,3
	,0

	56
	22,4
	,3
	,0

	78
	22,4
	,3
	,0

	42
	22,3
	,3
	,0

	34
	22,3
	,3
	,0

	124
	22,3
	,3
	,0

	123
	22,3
	,3
	,0

	239
	22,0
	,3
	,0

	145
	21,9
	,3
	,0

	46
	21,9
	,3
	,0

	170
	21,8
	,3
	,0

	127
	21,8
	,3
	,0

	242
	21,7
	,3
	,0

	113
	21,6
	,3
	,0

	157
	21,3
	,3
	,1

	25
	21,2
	,3
	,1

	164
	21,2
	,3
	,1

	12
	21,1
	,3
	,1

	6
	21,0
	,3
	,1

	244
	20,9
	,3
	,1

	22
	20,7
	,4
	,1

	233
	20,7
	,4
	,1

	63
	20,6
	,4
	,1


Dari tabel di atas nilai mahalanobis tertinggi yaitu 41,9 < 175,1976 dan nilai p1,p2 0,0 dan 0,4 > 0,001 yang mana salah satu dari nilai parameter menunjukan nilai 0,0 maka dapat disimpulkan bahwa data dari responden tidak mengalami outlier.
d. Goodness of Fit
Setelah mendapatkan hasil bahwa data tidak mengalami outlier, maka tahap selanjutnya adalah menganalisa Goodness of Fit atau uji kecocokan model. (Joreskog and Sorbom, 2017:2)
Tabel Uji Goodness of Fit (Absolut)
	Kriteria
	Parameter
	Hasil Perhitungan
	Keterangan

	Chi Square
	<175,1976
	239,1
	Dengan df 146 maka chi square Kurang baik

	Significance Probability
	>0,05
	0,000
	terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan dependen
Kurang baik

	RMSEA
	0,05 – 0,08
	0,051
	Baik

	CMIN/DF
	< 2,00
	1,637
	Baik

	TLI
	≥0,90
	0,90
	Baik

	CFI
	≥0,90
	0,952
	Baik


Berdasarkan tabel diatas uji kecocokan model menandakan hasil cenderung baik antara model dan data yang digunakan dan dapat dilanjutkan ketahap berikutnya.
e. Uji Kasualitas
Pada hasil uji outlier sebelumnya, data dalam penelitian ini tidak ditemukan outlier dan dapat melanjutkan uji kasualitas untuk mencari pengaruh antar variabel pada model penelitian. Karena penelitian ini memiliki 2 variabel dependen dan 2 variabel independen maka model penelitian akan dipecah menjadi 2 model penelitian McLean dan DeLone (Bahesa 2018:98).
Hasil Penggabungan Model Uji Kasualitas
	No
	Hubungan
	Presentasi

	1
	X2 ---> Y1
	40%

	2
	Y1 ---> Y2
	30%

	3
	Y2 ---> Y1
	40%


Gambaran variabel yang saling berpengaruh pada penggabungan model
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan menghasilkan analisa kesuksesan pelayanan pada badan ZISWAF Dompet Dhuafa berdasarkan model McLean dan DeLone dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
A. Persentase Tingkat Kesuksesan
Persentase tingkat kesuksesan diwakilkan oleh variabel kualitas sistem, penggunaan dan kepuasan pengguna sebagai berikut:
1. Variabel Kualitas Sistem (X2) mempengaruhi secara langsung variabel Penggunaan (Y1) dengan nilai 40% maka semakin tinggi nilai variabel Kualitas Sistem akan berdampak semakin tinggi nilai terhadap Penggunaan. Artinya kualitas sistem yang ada pada situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa menurut responden dalam penelitian ini adalah baik, karena berdampak signifikan positif terhadap penggunaan situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa. 
2. Variabel Penggunaan (Y1) mempengaruhi secara langsung variabel Kepuasan Pengguna (Y2) dengan nilai 30% dan Kepuasan Pengguna (Y2) mempengaruhi secara tidak langsung variabel Penggunaan dengan nilai 40% maka semakin tinggi nilai variabel Penggunaan akan berdampak semakin tinggi terhadap nilai Kepuasan Pengguna. Artinya menurut persepsi resoponden mereka merasa nyaman menggunakan situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa sehingga berdampak terhadap kepuasan pengguna.
B. Faktor yang mempengaruhi
Faktor yang mempengaruhi secara langsung kesuksesan situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa adalah kualitas sistem pada situs web itu sendiri. Sedangkan Penggunaan dan Kepuasan Pengguna merupakan faktor tidak langsung keberhasilan sistem.
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Abstraksi


 


Dompet Dhuafa merupakan lembaga amil zakat yang dilegalkan oleh Departemen Agama RI 


pada 14 September 1994 


pada masa itu dan dibawahi oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 


menyediakan pelayanan ZISWAF berbasis teknologi informasi melalui situs web yang dikel


`


ola 


langsung oleh Dompet Dhuafa. Semenjak situs web layanan ZISWAF dipublikasikan kepada 


masyarakat pi


hak pengelola belum melakukan evaluasi terhadap situs web sehingga belum 


menentukan seberapa jauh sistem mencapai sasaran dan mengevaluasi proses pengembangan 


sistem. Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan analisis kesuksesan sistem 


berdasarkan meto


de DeLone dan McLean untuk mengetahui presentasi tingkat kesuksesan dan 


faktor kesuksesan pada situs web layanan ZISWAF Dompet Dhuafa. Penelitian ini mengunakan 


uji analisis klasik berupa uji validitas dan realibilitas dan uji 


structural equation modelling


 


dengan 


path diagram 


yang berupa uji linearitas, uji normalitas, uji 


outlier, goodness of fit, loading factor 


serta uji kasualitas serta menghasilkan tiga variabel yang saling mempengaruhi satu sama lain. 


Yang mana kualitas sistem mempengaruhi penggunaan s


erta penggunaan saling mempengaruhi 


dengan kepuasan pengguna.
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Abstract


 


Dompet Dhuafa is an amil zakat institution legalized by the Indonesian Ministry of Religion Affairs 


on September 14, 1994 and 


under the auspices of the National Zakat Agency (BAZNAS) 


providing information technology


-


based ZISWAF services through a website managed directly by 


Dompet Dhuafa. Since the ZISWAF service website has been published to the public, the 


manager has not yet 


evaluated the website so that it has not yet determined how far the system 


reaches the target and evaluates the system development process. With the existence of these 


problems, a system analysis of success was carried out based on the DeLone and McLean 


me


thod to find out the presentation of the level of success and success factors on the Dompet 


Dhuafa ZISWAF service website. This study uses a classic analysis test in the form of a validity 


and reliability test and a structural equation modeling test with a


 


path diagram in the form of a 


linearity test, a normality test, an outlier test, a goodness of fit, loading factor and a casuality test 


and produce three variables that affect each other. Which the quality of the system affects the 


use and use of mutual i


nfluence with user satisfaction.
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Dompet Dhuafa. Since the ZISWAF service website has been published to the public, the 

manager has not yet evaluated the website so that it has not yet determined how far the system 

reaches the target and evaluates the system development process. With the existence of these 

problems, a system analysis of success was carried out based on the DeLone and McLean 

method to find out the presentation of the level of success and success factors on the Dompet 

Dhuafa ZISWAF service website. This study uses a classic analysis test in the form of a validity 
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